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ABSTRAK
Aeromonas hydrophila Lin. merupakan bakteri patogen oportunistik akuatik yang
virulensinya dipengaruhi oleh adanya enzim kitinase, lesitinase, dan toksin haemolisin,
merupakan penyebab kematian ikan nila yang tinggi. Penelitian bertujuan untuk
mengamati aktivitas enzim kitinase, lesitinase, dan toksin hemolisin dari 30 ikan nila
dari keramba jaring apung waduk Jatiluhur dengan metode tehnik agar. A. hydrophila
menunjukkan positif virulen ditunjukkan adanya zona bening untuk lesitinase sebesar
7,9 mm; kitinase 8,0 mm; dan hemolisin 6,6 mm dibandingkan dengan isolat
Enterobacter sp., Pseudomonas sp., dan Vibrio sp. Hal ini menunjukkan bahwa A.
hydrophila bersifat patogen dan virulen terhadap ikan nila.
KATA KUNCI: Aeromonas hydrophila, kitinase, lesitinase, hemolisin
ABSTRACT: The activity of chitinase, lechitinase, and hemolycine of
isolated bacteria from Oreochromis niloticus Lin. cultured in
floating net cage at Jatiluhur, Purwakarta. By: Wibowo
Mangunwardoyo, Ratih Ismayasari, and Etty Riani
Aeromonas hydrophila Lin. is one of opportunistic aquatic pathogen bacteria where
its pathogenic behavior is influenced by chitinase, lechitinase, and toxin haemolycine,
and causes high mortality in nile tilapia culture. The purpose of the research was to
observe the activities of two A. hydrophila’s enzymes i.e.: chitinase and lechitinase,
and one extracelullar toxin, haemolycine, isolated from 30 nile tilapias cultured in
floating net cage at Jatiluhur using quantitative plate assay technique. A. hydrophila
was positive virulent marked with transparent zone of lechitinase of 7.9 mm,
haemolycin of 6.6 mm, and chitinase of 8.0 mm compared to Enterobacter sp.,
Pseudomonas sp., and Vibrio sp. Therefore, A. hydrophila is determined as highly
pathogenic bacterium and virulent for nile tilapia.
KEYWORDS: Aeromonas hydrophila, chitinase, lecithinase, hemolycine
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PENDAHULUAN
Ikan nila (Oreochromis niloticus Lin.), telah
banyak dibudidayakan di dalam keramba jaring
apung (KJA) secara intensif dengan padat tebar
yang tinggi. Salah satu budidaya berlokasi
di Waduk Jatiluhur, Purwakarta-Jawa Barat.
Budidaya ikan dengan padat tebar tinggi akan
mempengaruhi kesehatan dan lingkungan.
Kualitas air cenderung menurun, sehingga
mempermudah terjadinya infeksi penyakit
yang disebabkan oleh bakteri patogen
(Supriyadi, 2004).
Salah satu bakteri patogen yang dapat
menyebabkan penyakit pada ikan nila adalah
Aeromonas hydrophila. Bakteri tersebut
banyak menginfeksi ikan budidaya pada
lingkungan perairan yang buruk dengan bahan
organik tinggi, dan dapat dengan mudah
menginfeksi ikan lainnya dalam sumber air yang
sama (Bassler, 1997). Bakteri perairan seperti
Aeromonas sp., Alteromonas sp., Pseudomo-
nas sp., dan Streptococcus sp., ditemukan
menginfeksi ikan nila yang dipelihara di Waduk
Cirata yang lokasinya berdekatan dengan
Waduk Jatiluhur (Supriyadi & Komarudin, 2003;
Supriyadi et al., 2005). Lokasi KJA yang
berdekatan dan pemanfaatan Sungai Citarum
sebagai sumber air utama, memungkinkan
penyebaran bakteri termasuk Aeromonas sp.
mencapai areal budidaya KJA Waduk Jatiluhur.
A. hydrophila diketahui memiliki sifat
virulensi lebih tinggi, dibandingkan bakteri
akuatik lainnya. Bakteri tersebut dapat
menginfeksi ikan budidaya, juga ikan
tangkapan, dengan penyakit yang disebut
Motil Aeromonas Septicemia (MAS) (Noga,
2000). Ikan yang terinfeksi oleh bakteri
tersebut, menunjukkan tanda-tanda
pendarahan pada permukaan kulit
(haemorrhagic septicemia), pendarahan pada
pangkal sirip dada, nekrosis otot, luka borok
(ulcer) pada permukaan tubuh, dan bagian
perut membesar berisi cairan (dropsi). Selain
permukaan tubuh, bakteri juga dapat
menginfeksi insang, ginjal, hati, limpa,
pangkreas dan otot daging (Swann & White,
1991). Tanda klinis tersebut  pada umumnya
ditemukan pada ikan terinfeksi akut, subakut,
dan kronis (Post, 1987).
A. hydrophila dan Aeromonas strain lainnya
diketahui mampu menghasilkan enzim dan
toksin ekstraselular yang sangat menentukan
patogenisitas dan tingkat virulensi bakteri
tersebut pada ikan, antara lain enzim kitinase,
dan lesitinase, serta toksin ekstraselular
hemolisin (Hsu et al., 1981; Santos et al.,
1999). Huys et al. (2002) menambahkan bahwa
A. hydrophila menghasilkan lebih dari satu
toksin hemolitik.
Kitinase dan lesitinase, merupakan enzim
pendegradasi jaringan. Kitinase bekerja
sebagai katalisator pada proses penguraian
polimer kitin pada lapisan pelindung tubuh dan
sisik ikan menjadi unit monomer yang lebih
sederhana, dan lesitinase bekerja sebagai
katalisator pada proses hidrolisis fosfolipid
membran plasma sel-sel tubuh ikan (Raven &
Johnson, 1986; Nugroho et al., 2003).
Hemolisin di produksi oleh A. hydrophila dan
bekerja melisiskan sel-sel darah merah dan sel-
sel darah putih, serta menyebabkan nekrosis
jaringan (Higerd & Fouler, 1997).
Penelitian bertujuan untuk mengetahui
aktivitas kitinase, lesitinase, dan hemolisin
secara in vitro dengan teknik quantitative
plate assay dan penentuan aktivitas dengan
perhitungan zona rasio.
BAHAN DAN METODE
Ikan Sampel
Ikan nila (Oreochromis niloticus Lin.) dari
Karamba Jaring Apung (KJA) Waduk Jatiluhur,
Purwakarta sebanyak 30 ekor dengan panjang
7–10 cm dan bobot tubuh 10–28 g.
Media
Kitinase-chitin farm crab shells (Nitimulyo,
1994), lesitinase Willis and Hobbs dan media
agar darah (Colins et al., 1995). Media uji
identifikasi bakteri yang digunakan mengacu
kepada Cowan & Steel (1985), Oxoid (1988),
dan Holt et al. (1994). Pewarna gram, darah
domba, alsever sitrat anti koagulan, antibiotik
novobiosin 30 μg dan vibriostatic agent 0/
129 150 μg dalam bentuk cakram.
Pengambilan Sampel Ikan
Sampel ikan nila (Oreochromis niloticus),
berumur sekitar satu bulan, dengan ukuran
panjang 7–10 cm dan bobot 10–28 g. Ikan
diambil secara acak berdasarkan tingkat
prevalensi 10% (Amos, 1985), dari tiga petak
dengan jumlah total 30 ekor, menggunakan
metode stratified random sampling (Supranto,
1993).
J. Ris. Akuakultur Vol. 4 No. 2, Agustus 2009: 257-265
258
Isolasi dan Identifikasi Bakteri dari
Ikan Nila
Seluruh permukaan tubuh ikan nila di-
bersihkan dengan larutan iodin 2%. Bakteri
diambil dari lima bagian, yaitu luka pada
permukaan tubuh (L), organ ginjal (G), hati (H)
dan hati bengkak (HB), otak (OT), dan jantung
(J) dengan menggunakan jarum ose steril. Jarum
ose ditempelkan atau ditusukkan pada target
organ dan kemudian diinokulasikan secara
aseptik ke media Brain Heart Infusion Agar
(BHIA) dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu
30ºC. Selanjutnya setiap satu jenis koloni
bakteri diinokulasikan ke media BHIA baru, dan
diinkubasikan kembali pada suhu 30ºC selama
24 jam.
Pengamatan warna dan bentuk koloni
secara visual dilakukan pada setiap isolat
bakteri. Bentuk dan pergerakan bakteri diamati
dengan teknik tetes gantung menggunakan
mikroskop dengan pembesaran 400–1.000 X,
dan morfologi bakteri diamati dengan meng-
gunakan pewarna gram.
Pengujian dilanjutkan dengan rangkaian uji
biokimia secara konvensional menggunakan
media selektif dan fermentatif serta
uji sensitifitas bakteri. Uji enzim katalase
dilakukan dengan menggunakan larutan H2O2
3% dan uji enzim oksidase menggunakan
reagen oksidase. Uji biokimia dan fermentasi
karbohidrat dilakukan dengan mengisolasikan
bakteri ke dalam setiap media uji, dan hasilnya
diamati setelah masa inkubasi 24 jam pada
suhu 30ºC. Uji sensitivitas bakteri dilakukan
dengan meletakkan antibiotik novobiosin 30
μg dan vibriostatic agent O/129 150 μg pada
permukaan medium Mueller-Hinton yang telah
diinokulasi bakteri. Zona bening yang terjadi
di sekitar cakram menunjukkan sensitivitas
bakteri terhadap antibiotik.
Uji Enzim dan Toksin Ekstraselular
Uji enzim dan toksin ekstraselular meliputi
pengujian kitinase, lesitinase, dan hemolisin
dilakukan pada seluruh isolat bakteri. Setiap
isolat terlebih dahulu dikultur ke dalam media
Trypton Soya Broth (TSB) (24 jam), dan dihitung
jumlah koloni bakteri pada medium Plate Count
Agar (PCA) dengan teknik total plate count,
untuk mendapatkan jumlah sel yang hampir
sama (Maturin & Peeler, 1998).
Aktivitas kitinase, lesitinase, dan hemolisin
diketahui melalui perhitungan zona rasio
menggunakan teknik quantitative plate assay
(Hsu et al., 1981). Setiap satu media (dalam
satu cawan petri) dibagi menjadi tiga bagian
dengan sumur di bagian tengah. Setiap diam-
eter sumur berukuran sama yaitu 2 mm.
Sebanyak 5 μL suspensi bakteri (12,7 x 108
cfu/mL) diambil dari setiap stok cair isolat
dengan kepadatan yang hampir sama (24 jam),
dan dimasukkan ke dalam setiap sumur. Media
uji kemudian diinkubasi selama 72 jam pada
suhu 30ºC. Adanya aktivitas kitinase ditandai
dengan terbentuknya zona bening di sekitar
sumur, sedangkan aktivitas lesitinase ditandai
dengan terbentuknya zona buram di sekitar
sumur (Collins et al., 1995; Donderski &
Trzebiatowska, 1999). Masing-masing peng-
ujian dilakukan tiga kali ulangan. Aktivitas
enzim dan toksin dinyatakan dengan per-
bandingan rasio, antara lebar diameter zona
yang terbentuk dibagi dengan lebar diameter
sumur. Bakteri dinyatakan positif virulen,
apabila zona rasio yang terbentuk ≥ 3 mm,
variabel atau lemah apabila nilai zona rasio
antara 1–2,9 mm; dan negatif virulen apabila
tidak terbentuk zona (Hsu et al., 1981;
Supriyadi, 1990).
HASIL DAN BAHASAN
Sampel Ikan Nila
Dua puluh delapan ekor sampel ikan nila
tidak menunjukkan tanda-tanda klinis adanya
luka maupun pendarahan. Kondisi ikan tidak
terinfeksi oleh bakteri, atau bakteri yang
menginvasi tubuh ikan nila hanya sedikit,
sehingga belum menimbulkan infeksi pada ikan
nila. Selain itu, kondisi lingkungan perairan
kemungkinan cukup stabil dan masih dalam
batas toleransi yang dapat diterima oleh ikan
nila. Menurut Eissa et al. (1994) dan Cipriano
(2001) terjadinya infeksi pada ikan budidaya,
termasuk ikan nila terutama akibat buruknya
kualitas air, sehingga ikan mengalami stres, dan
mudah terinfeksi bakteri patogen.
Dua ekor ikan nila  mengalami pendarahan
pada operkulum dan pangkal sirip ekor serta
pembengkakan pada organ hati dengan warna
yang pucat. Ikan nila dengan kondisi tersebut
diduga disebabkan adanya infeksi bakteri.
Menurut Robert (1993) dan Cipriano (2001),
terjadinya pendarahan (hemoragik) pada
pangkal sirip ekor, dan operkulum merupakan
salah satu tanda infeksi yang disebabkan oleh
bakteri patogen, salah satunya Aeromonas sp.
Pendarahan yang terjadi diduga disebabkan
oleh hemolisin yang dihasilkan oleh A.
hydrophila. Menurut Higerd & Fowler (1997)
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dan Chopra et al. (2000), hemolisin mampu
melarutkan sel-sel darah merah pada ikan dan
merusak sel jaringan tubuh serta mampu
merusak sel-sel darah putih. Di lokasi
pendarahan tersebut, terjadi hubungan
interaksi antara sel reseptor spesifik dengan
toksin. Del Bene & Schmidt (1997) melaporkan
besar tidaknya kerusakan sel yang ditimbulkan
oleh toksin ditentukan oleh kemampuan toksin
dalam mencapai sel reseptor spesifik di dalam
darah maupun jaringan, dan daerah perlekatan
antara reseptor dan toksin.
Isolasi bakteri dari organ hati yang
mengalami pembengkakkan, ditemukan
Enterobacter sp. Bakteri tersebut menurut
Koesharyani et al. (2001), bukan termasuk
bakteri patogen pada ikan yang dapat
menyebabkan kerusakan organ hati.
Terjadinya kelainan organ tersebut dapat
disebabkan oleh infeksi bakteri lainnya, atau
kekurangan nutrisi (Mims, 1987).
Isolasi dan Identifikasi Bakteri
Isolasi bakteri dari organ dari luka (L),
ginjal (G), hati (H), hati yang mengalami
pembengkakkan (HB), Jantung (J), dan otak (OT)
30 ekor ikan, menghasilkan 22 isolat dengan
rincian delapan isolat dari petak A, sepuluh
isolat dari petak B, dan empat isolat dari
petak C. Hasil identifikasi 22 isolat tersebut
ditemukan delapan genus bakteri, terdiri atas
lima bakteri gram negatif dan tiga bakteri gram
positif.
Delapan genus bakteri tersebut yaitu,
Aeromonas (isolat A1G, A3J, A4G, A8J, B7G,
B9G, B9J, dan C4bOT), Vibrio (isolat A2L, A2G,
B4G, B4HB, B9aJ, dan C4aOT), Staphylococcus
(isolat A7G), Plesiomonas (isolat A9J), Entero-
coccus (isolat B3H, B3HB, dan B3G ), Chromo-
bacterium (isolat B4H), Corynebacterium
(isolat C5OT), dan Pseudomonas (isolat C8OT).
Hasil isolasi dan identifikasi 22 isolat
bakteri, delapan isolat terindentifikasi, dan
termasuk dalam genus Aeromonas yang
merupakan bakteri dominan yang dijumpai
pada tubuh ikan nila. Bakteri tersebut sebagian
besar diisolasi dari organ ginjal. Menurut Mims
(1987) dan Sanders (2004), bakteri dapat
dengan mudah mencapai organ ginjal melalui
peredaran darah. Apabila fungsi ginjal
terganggu oleh invasi dan infeksi bakteri,
maka ikan dapat mengalami kematian.
Menurut Euzeby (1998), genus Aeromonas
termasuk bakteri gram negatif yang bersifat
motil dengan polar flagela. Bakteri tersebut
berbentuk batang, tidak menghasilkan spora,
oksidase dan katalase positif, bersifat fakultatif
anaerob, memfermentasi glukosa, dan resisten
terhadap vibriostatic agent 0/129.
Bakteri tersebut ditemukan di banyak
inang, antara lain: ikan-ikan air kelompok
Tabel 1. Rerata rasio hasil uji lesitinase, kitinase, dan hemolisin 11 isolat bakteri (72 jam) dari
3 kali pengulangan
Table 1. Average ratio of lechitinase, chitinase, and haemolysine tests of 11 bacteria isolates
(72 hours) from three replications
Nomor isolat
Isolate code
Target  organ
Organ target
Jenis bakteri
Types of bacteria
Lesit inase
Lechit inase
(mm)
Kit inase
Chit inase
(mm)
Hemolisin
Hemolycine
(mm)
A1G Ginjal (Kidney ) Aeromonas  sp. 7.9 8.0 6.6
A2L Luka (Wound ) Vibrio  sp. 6.8 8.7 5.4
A2G Ginjal (Kidney ) Vibrio  sp. 5.6 7.6 0
B7G Ginjal (Kidney ) Aeromonas  sp. 6.0 7.8 4.4
B9G Ginjal (Kidney ) Aeromonas  sp. 6.0 0 1.4
B9J Jantung (Heart ) Aeromonas  sp. 4.9 0 1.4
B3H Hati (Liver ) Enterococcus  sp. 0 0 0
B3HB Hati bengkak 
Chirrosis liver
Enterococcus sp. 0 0 0
B3G Ginjal (Kidney ) Enterococcus  sp. 0 0 0
C4aOT Otak (Brain ) Vibrio  sp. 0 2.2 0
C8OT Otak (Brain ) Pseudomonas  sp. 0 3.2 0
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Cyprinidae, tilapia, katak, aligator, siput, udang
air tawar, dan moluska. Beberapa spesies yaitu
A. caviae, A. Hydrophila, dan A. veronii diisolasi
dari organ pencernaan manusia dan bersifat
oportunistik patogen pada manusia (Janda &
Abbott, 1998).
Pengujian Kitinase, Lesitinase, dan
Hemolisin
Pengujian kitinase, lesitinase, dan
hemolisin dilakukan terhadap empat genus
bakteri dengan 11 isolat, yaitu Aeromonas
(A1G, B7G, B9G, dan B9J), Vibrio (A2L, A2G,dan
C4aOT), Enterococcus  (B3H, B3HB, dan B3G)
dan Pseudomonas (C8OT). Data hasil uji in vitro
dengan teknik quantitative plate assay dapat
dilihat pada Tabel 1.
Hasil uji kitinolitik pada media kitinase-
chitin farm crab shells, selama 72 jam
memperlihatkan rasio tertinggi di antara
genus Aeromonas, Pseudomonas, dan Vibrio,
isolat bakteri A2L (Vibrio sp.) menghasilkan
rasio tertinggi yaitu 8,7 mm. Menurut Inbar &
Chet (1991), Donderski & Trzebiatowska
(1999), dan Nasran et al. (2003), Aeromonas
sp., Vibrio sp., dan Pseudomonas sp. merupakan
bakteri yang mampu menghasilkan koloidal
kitin yang mampu menginduksi kitinase
kompleks seperti N-asetilglukosaminidase dan
endokitinase melalui preparasi hidrolisis
parsial dengan HCL 10 N, sedangkan pada
media uji chitin farm crab  shells terjadi zona
bening antara 3-5 mm. Pengujian kitinase
bakteri Vibrio sp. mencapai hasil optimal pada
suhu optimun 30ºC, pH 7 dengan masa
inkubasi optimun 192 jam.
Menurut Raven & Johnson (1986) dan
Nugroho et al. (2003), kitin merupakan
modifikasi dari selulosa, dengan penambahan
nitrogen pada gugus glukosa. Zat tersebut
dibangun oleh unit–unit monomer N-
asetilglukosamin yang tersusun linier dengan
ikatan β-(1,4). Rantai kitin antara satu dengan
lainnya berasosiasi dengan ikatan hidrogen
yang mengikat N dan H dengan kuat, dan
dengan gugus C=O dari rantai yang
berdekatan. Reaksi kitinolitik pemutusan ikatan
β-1-4-glikosidik yang terjadi pada media uji
menimbulkan zona bening di sekitar koloni
bakteri.
Zona rasio yang dihasilkan Vibrio sp. (A2L)
pada uji kitinase, memperlihatkan bakteri
tersebut memiliki aktivitas kitinolitik lebih
tinggi dalam pemutusan ikatan β-1-4-glikosidik
pada kitin di dalam media uji dengan produk
hidrolisis N-asetil-D-glukosamin yang
merupakan oligomer pendek. Reaksi tersebut
ditandai dengan terbentuknya zona bening
di sekitar koloni bakteri, yang menunjukkan
terdegradasinya ikatan senyawa kitin tersebut
(Wijaya, 2002).
Menurut Nasran et al. (2003) dan Harini &
Septariningrum (2006), bakteri Vibrio harveyi
mampu menghasilkan kitinase cukup tinggi
yaitu antara 6,98 x 10-6–11,75 x 10-6 u/mL pada
pH 6–8, dan terbukti bahwa Vibrio harveyi dan
Vibrio alginolyticus mampu memproduksi
kitinase untuk mendegradasi kitin yang berasal
dari kulit rajungan. Enzim tersebut berfungsi
untuk mendegradasi lapisan kitin inang atau
host yang ditumpanginya, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh bakteri sebagai sumber
nutrisi. Bakteri dengan isolat A2L (Vibrio sp.),
terbukti juga memiliki aktivitas kitinase yang
tinggi dengan rasio 8,7 mm.
Hasil pengujian lesitinase pada media Willis
and Hobbs selama masa inkubasi 72 jam,
menunjukkan bahwa empat isolat Aeromonas
sp. dan dua isolat Vibrio sp. mempunyai
aktivitas lesitinase dengan rasio lebih dari 3
mm. Mengacu kepada Hsu et al. (1981) dan
Supriyadi (1990), zona rasio yang dihasilkan
oleh enam bakteri tersebut memperlihatkan
kemampuan bakteri dalam melakukan aktivitas
lesitinolitik pada media uji. Menurut Del Bene
& Schmidt (1997) dan Chopra et al. (2000),
lesitinase sebagai salah satu faktor virulen
ekstraselular bagi Aeromonas sp. dan Vibrio
sp. berfungsi mendegradasi membran plasma
sel-sel tubuh ikan, membantu dalam proses
invasi dan infeksi bakteri dan berperan penting
dalam menentukan sifat patogen bakteri.
Aktivitas lesitinase pada media uji, terlihat
pada kemampuan enzim tersebut dalam
memecah lesitin (fosfolipid) pada egg yolk di
dalam media uji. Hasil hidrolisis fosfolipid
menjadi fosfokolin dan digliserida tidak terlarut
terlihat pada terbentuknya zona buram di
sekitar koloni bakteri (Singleton & Sainsbury,
1978; Raven & Johnson, 1986).
Di antara dua genus bakteri tersebut,
Aeromonas  memiliki rasio tertinggi, yaitu
7,9 mm. Nilai tersebut menunjukkan bakteri
tersebut memiliki kemampuan memutus rantai
karbon pada fosfolipid di dalam media uji lebih
banyak dalam waktu 72 jam.
Isolat A1G (Aeromonas sp.) memiliki rasio
tertinggi dibandingkan isolat bakteri lainnya
pada pengujian hemolisin menggunakan
media agar darah, yaitu 6,6 mm. Zona atau halo
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yang terbentuk  pada media agar darah dari
inokulasi bakteri Aeromons sp. (A1G), (B7G) dan
Vibrio sp. (A2L) pada masa inkubasi 72 jam
adalah zona hijau (α-hemolisis), setelah
mencapai 96 jam membentuk zona bening (β-
hemolisis). Keadaan tersebut memperlihatkan
kemungkinan proses hemolisis sempurna yang
memerlukan waktu lebih lama. Inokulasi bakteri
Aeromonas sp. (isolat B9G dan B9J) pada
media agar darah selama 96 jam tetap
memperlihatkan zona hijau atau α-hemolisis,
yang menunjukkan terjadi proses hemolisis
tidak sempurna.
Nilai rasio tinggi, pada Aeromonas sp. (A1G)
memperlihatkan aktivitas hemolisis bakteri
sangat tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh
hemolisin yang mampu melisiskan sel-sel
darah merah dalam waktu cepat, dan
nekrotoksin yang dapat menyebabkan
nekrosis pada jaringan. Hasil uji hemolisis
Aeromonas sp. (A1G), sesuai dengan hasil
penelitian Santos et al. (1999) bahwa A. caviae,
Tabel 2. Hasil uji biokimia bakteri Aeromonas hydrophila (A1G) masa
inkubasi 24 jam
Table 2. Biochemichal test of Aeromonas hydrophila (A1G) after
24 hours incubation
Keterangan: R = resisten (note: R=resistant)
Jenis pengujian
Types of treatment
Hasil
Result
Pengamatan morfologi koloni Warna : kuning tua cembung, tepi rata
Pengecatan gram -
Oxidase +
Katalase +
Pergerakan (Motility ) Motil
Oksidatif /Fermentatif O/F
Reaksi Indol +
Ornithin dekarboksilase +
Fermentasi TSIA A /A H2S
Lisin dekarboksilase (LIA) + H2S
Kolera medium/ TCBS Koloni kuning
TSA 37 ºC Tumbuh
Brilian Green Agar Kuning
Mc.Conkey Agar Merah jambu
Urease +
Simmon Citrat +
Hidrolisis Gelatin -
Phenil Alanin diaminase +
Aeromonas Agar Base Koloni hitam
Glucosa + asam
Voges-Proskauer +
Sorbitol + asam
Arabinosa + asam
Dulc itol -
Laktosa + asam
Manitol + asam
Inositol -
Sucrosa + asam
O129 10   g R
Novobioc in 30   g R
μ
μ
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A. Eucrenophila, dan A. hydrophila
menghasilkan β-hemolisis pada pengujian
hemolitik.
Hemolisin, menurut Buckley & Howard
(1999), adalah protein yang mampu merusak
membran sel, dan melisiskan sel-sel darah
merah. Hemolisin dan nekrotoksin bekerja
bersinergi dan menyebar melalui sirkulasi
peredaran darah (Mims, 1987). Kemampuan
menghasilkan toksin ekstraselular berupa
hemolisin, menjadi indikator dalam menen-
tukan virulensi bakteri (Lallier et al., 1981;
Santos et al., 1999).
Identifikasi Bakteri dari Isolat
Nomor A1G
Hasil identifikasi bakteri secara konven-
sional dengan biokimia lengkap sampai tingkat
spesies dari isolat nomor A1G, menunjukkan
bakteri tersebut adalah Aeromonas
hydrophila. Identifikasi bakteri berdasarkan
reference strain pada ATCC (7966) (Nieto et
al., 1985; Holt et al., 1994).
Bakteri menunjukkan warna koloni krem
kekuningan (Staedler no.137) pada media BHIA,
bentuk cembung dan tepi rata dengan diam-
eter ± 2 mm. Bakteri berbentuk batang pendek,
dengan pergerakan aktif. Bentuk dan warna
koloni serta karakteristik A. hydrophila seperti
tercantum pada Tabel 2.
Virulensi Aeromonas hydrophila
Aeromonas hydrophila memiliki aktivitas
tertinggi dalam memproduksi enzim lesitinase
dan hemolisin, tetapi berada di bawah rasio
Vibrio sp. dalam menghasilkan kitinase. Rasio
yang dihasilkan tetap berada di atas nilai batas
virulen, yaitu > 3 mm, hal tersebut menunjuk-
kan A. hydrophila tetap memiliki virulensi
tertinggi, dibandingkan bakteri Enterococcus
sp., Pseudomonas sp., dan Vibrio sp.
Kemampuan A. hydrophila dalam menginvasi
tubuh inang atau host nya, adalah melalui
mekanisme kerja toksin yang dikeluarkan pada
saat bakteri menempel di permukaan kulit ikan.
Eissa et al. (1994) dan Angka et al. (1995),
mengemukakan bahwa terjadinya wabah
penyakit di dalam suatu kolam budidaya ikan,
sebagai primary pathogen  adalah A.
hydrophila, yang diikuti oleh infeksi bakteri
patogen jenis lainnya.
Kitinase, lesitinase, dan hemolisin
merupakan suatu asosiasi yang bekerja
bersinergi, dapat diproduksi pada saat
bersamaan atau terpisah. Del Coral et al. (1990)
menyatakan faktor utama penentu tingginya
patogenitas dari suatu penyakit, antara lain
jenis mikroorganisme penyebab penyakit,
daya tahan tubuh ikan yang lemah, dan kondisi
lingkungan perairan yang buruk.
Menurut Swann & White (1991) dan Chopra
et al. (2000), enzim kitinase, lesitinase, dan
toksin esktraselular hemolisin yang di-
keluarkan oleh A. hydrophila dapat merusak
kultur jaringan, dan menimbulkan kerusakan
pada jaringan tubuh ikan. Ikan budidaya air
tawar seperti ikan mas koki (Carasius auratus),
ikan mas (Cyprinus carpio), ikan nila
(Oreochromis niloticus), Catfish, Raimbow
trout, dan air laut seperti Lates calcalifer dan
Epinephelus sp. dapat terinfeksi oleh A.
hydrophila, dan akan menunjukkan gejala
berenang lemah, menggantung dipermukaan
air, terjadi nekrosis pada jaringan, sel darah
merah mengalami lisis, dan hemoragik di
permukaan tubuh. Populasi ikan dengan
kondisi demikian dapat mengalami kematian
hingga 100% (Angka et al., 1995; Cipriano,
2001).
KESIMPULAN
Delapan genus bakteri terindentifikasi dari
22 isolat yang diisolasi dari organ ginjal, hati,
jantung, otak, dan luka 30 ekor sampel ikan
nila yang berasal dari KJA Waduk Jatiluhur, yaitu:
Aeromonas, Chromobacterium, Corynebacte-
rium, Entrerococcus, Plesiomonas, Pseudomo-
nas., Staphylococcus, dan Vibrio. Vibrio sp.
(A2L), menghasilkan zona rasio yang paling
tinggi pada uji kitinase yaitu 8,7 mm.
Aeromonas sp. (A1G), menghasilkan zona rasio
pada uji kitinase 8,0 mm; uji lesitinase 7,9 mm;
dan uji hemolisin 6,6 mm serta diidentifikasi
secara konvensional sebagai Aeromonas
hydrophila Lin.
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